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Abstrak 
Kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya kualitas air bagi kesehatan dan kelestarian lingkungan telah 
dilaksanakan di Desa Babatan Saudagar, Kabupaten Ogan Ilir, sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakat. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya penggunaan air bersih dalam kehidupan sehari-hari serta upaya 
pelestariannya. Materi yang disampaikan mencakup dampak buruk air tercemar terhadap kesehatan, 
pentingnya sanitasi lingkungan, dan teknik sederhana pengelolaan air bersih, termasuk penggunaan 
filter air. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif, di mana masyarakat dilibatkan 
secara aktif dalam sesi diskusi, praktik lapangan, dan tanya jawab interaktif. Evaluasi dilakukan melalui 
pengamatan dan diskusi terarah, yang menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap 
karakteristik air bersih, bahaya air yang tercemar, serta praktik pemeliharaan kualitas air. Kegiatan ini 
melibatkan 20 orang peserta yang terdiri atas perangkat desa, kepala dusun, dan pengurus posyandu 
sebagai mitra pelaksana kegiatan. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku 
masyarakat.  
Kata kunci – kualitas air, sosialisasi, kesehatan, lingkungan, masyarakat. 
 

Abstract 
A community outreach program on the importance of water quality for health and environmental 
sustainability was successfully conducted in Babatan Saudagar Village, Ogan Ilir Regency. This initiative 
aimed to raise public awareness about the crucial role of clean water in daily life and environmental 
preservation. The program covered essential topics, including the adverse health effects of 
contaminated water, the significance of proper sanitation, and simple water treatment methods such 
as using water filters. Through participatory approaches like interactive discussions, practical 
demonstrations, and Q&A sessions, the activity actively engaged 20 participants consisting of village 
officials, local leaders, and health post administrators. Post-activity evaluations through observations 
and guided discussions revealed significant improvements in participants’ understanding of clean water 
characteristics, risks of water pollution, and proper water maintenance practices. This community 
service effort is expected to foster positive behavioral changes among villagers regarding water usage 
and conservation, ultimately contributing to better public health and environmental protection. The 
successful implementation of this program demonstrates the effectiveness of community-based 
education in promoting sustainable water management practices at the grassroots level.  
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PENDAHULUAN   
Air merupakan kebutuhan dasar bagi setiap makhluk hidup. Air tidak hanya berperan untuk 

dikonsumsi tetapi air menjadi elemen penting dalam berbagai aktivitas manusia, mulai dari memasak, 
mencuci, pengairan sawah bahkan penggunaan air dalam industri (Bahagia et al., 2024). Didalam suatu 
wilayah, pemenuhan kebutuhan air dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu adanya sumber air, kebjiakan 
dan kelembagaan yang mengatur mengenai pengelolaan sumber daya berupa air, tersedianya 
infrastruktur untuk penyediaan air (Kurniawati et al., 2020). Air akan bermanfaat secara optimal jika 
kualitasnya memenuhi standar kesehatan dan lingkungan yang ditetapkan. 

Air bersih yang mengandung zat besi tinggi dapat mengakibatkan air berwarna dan berbau 
tidak sedap, serta menurunkan kualitas air bersih untuk digunakan di berbagai keperluan sehari-hari 
seperti minum, masak dan mandi (Aba et al., 2023). Kualitas air yang buruk dapat membawa dampak 
serius bagi kesehatan manusia. Air yang terkontaminasi oleh mikroorganisme patogen seperti E. coli, 
virus, atau parasit dapat menyebabkan berbagai penyakit, termasuk diare, kolera, tifus, dan hepatitis 
A (Kenny et al., 2023). Limbah domestik dan sampah rumah tangga berdampak serius terhadap 
kesehatan lingkungan dan kualitas air sumur warga yang berada di sekitarnya, termasuk terdeteksinya 
bakteri E-Coli dan kadar nitrat yang berbahaya (Mutia et al., 2023).Di Indonesia, penyakit-penyakit 
berbasis air ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama di daerah 
pedesaan dan pinggiran kota yang belum memiliki akses terhadap air bersih yang memadai. 

Dari sisi lingkungan, kualitas air yang buruk dapat merusak ekosistem perairan. Pencemaran 
air oleh limbah rumah tangga, pertanian, maupun industri dapat menurunkan kadar oksigen terlarut, 
mematikan organisme akuatik, dan mengganggu keseimbangan rantai makanan. Dalam jangka 
panjang, degradasi kualitas air juga dapat merusak fungsi alami sungai, danau, serta sumber mata air, 
sehingga berdampak pada ketersediaan air untuk generasi mendatang (Syuhada et al., 2021).  

Pemerintah umumnya telah menerapkan berbagai regulasi terkait pengelolaan kualitas air. 
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup mengatur mengenai perlindungan dan pengelolaan mutu air, termasuk pengendalian 
pencemaran dan pengelolaan limbah (Pemerintah Indonesia, 2021). Selain itu, Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 
Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan menetapkan Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan 
dan Persyaratan Kesehatan untuk media air, udara, tanah, pangan, sarana dan bangunan, serta vektor 
dan binatang pembawa penyakit (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Sejalan dengan regulasi yang ada, maka penerapannya akan menjadi sangat krusial. Dengan 
adanya sanitasi yang baik bisa menciptakan lingkungan yang sehat, bersih, dan nyaman (Harja et al., 
2022). Sanitasi memiliki hubungan erat dengan pola pemanfaatan air dalam kehidupan masyarakat. 
Kondisi sanitasi yang tidak memenuhi standar disertai kualitas air lingkungan yang rendah dapat 
meningkatkan kerentanan terhadap kasus stunting pada anak-anak. Pertumbuhan anak yang tinggal 
di wilayah dengan fasilitas sanitasi kurang memadai dan akses air bersih yang tercemar berpotensi 
mengalami gangguan perkembangan (Ristia Sari et al., 2023). 

Penerapan mengenai kualitas air ini harus dilakukan dengan memberikan sosialisasi terlebih 
dahulu mengenai dampak-dampak yang ditimbulkan apabila air sudah tercemar sampai ke penerapan 
paling akhir yaitu teknik pengolahan air. Sosialisasi serta penerapan ini tentunya dimulai dari komunitas 
kecil sampai dari desa ke desa. 

 

 
Gambar 1. Sungai di Desa Babatan Saudagar Kabupaten Ogan Ilir 
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Desa Babatan Saudagar adalah salah satu desa dari 25 desa yang ada di Kecamatan Pemulutan. 
Luas wilayah Desa Babatan Saudagar berdasarkan yang dikeluarkan oleh BPS Kabupaten Ogan Ilir 
tahun 2024 adalah 7.430 km2 (BPS Kab. Ogan Ilir, 2024). Kecamatan ini dialiri oleh satu sungai besar 
yaitu Sungai Ogan, yang merupakan salah satu sumber air yang digunakan oleh penduduk yang tinggal 
di pinggiran sungai tersebut. Parameter kekeruhan merupakan salah satu parameter nampak yang 
berpengaruh pada kualitas air. Hal ini dapat dikarenakan adanya sedimentasi alamiah, erosi lahan, serta 
pencemaran dari aktivitas manusia. 
 

METODE  
Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada masyarakat mitra sebagaimana yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dalam program ini ditawarkan beberapa metode pendekatan yang dapat 
membantu menyelesaikan masalah yang ada dengan melakukan beberapa tahapan, yaitu: (1) tahap 
persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi singkat dari kegiatan sosialisasi teknik pengolahan air 
sederhana di Desa Babatan Saudagar.  
1. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan dalam pelaksanaan sosialisasi dimulai dengan penyusunan program kerja 
yang terstruktur dan sistematis. Penyusunan program ini bertujuan agar seluruh kegiatan sosialisasi 
dapat berjalan secara teratur, efisien, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
proses ini, akan dirancang semua aspek teknis dan manajerial yang meliputi pelibatan stakeholder, 
metode pendekatan kepada masyarakat, serta perencanaan logistik dan administrasi pendukung. 
Salah satu hal penting yang diperhatikan adalah penjadwalan kegiatan (time schedule) agar 
pelaksanaan sosialisasi dapat berlangsung tepat waktu dan sesuai tahapan yang telah ditetapkan 
dalam rencana kerja. Tahapan ini dilakukan melalui diskusi langsung bersama Kepala desa dan 
perangkat desa Babatan Saudagar Kabupaten Ogan Ilir. 

Selain penjadwalan, dilakukan penyusunan modul pelatihan yang akan digunakan dalam 
kegiatan sosialisasi dan pelatihan lanjutan. Berbagai materi yang berkaitan dengan manajemen 
kegiatan di lapangan, teknik pendampingan masyarakat, serta strategi penyuluhan yang 
berkesinambungan disusun dalam modul ini. Modul dirancang secara praktis dan aplikatif agar 
mudah dipahami oleh peserta, khususnya perangkat desa dan masyarakat setempat. Selain itu, 
persiapan sarana dan prasarana juga menjadi hal yang krusial. Penyediaan tempat, alat bantu 
visual, serta perlengkapan lainnya disiapkan secara matang guna mendukung kelancaran kegiatan 
sosialisasi dan pelatihan yang akan dilaksanakan di lokasi sasaran.  

Koordinasi dilakukan secara langsung di wilayah kegiatan yang telah disepakati bersama 
dengan pihak-pihak terkait. Sosialisasi lapangan akan dilaksanakan dalam dua tahap untuk 
memastikan adanya pemahaman yang utuh serta penyamaan persepsi antara tim pelaksana dan 
masyarakat. Sosialisasi pertama bersifat nonformal dan dilakukan melalui pendekatan personal 
dengan Kepala Desa guna memperoleh dukungan dan masukan awal. Sosialisasi kedua dilakukan 
secara lebih formal dan terstruktur dengan melibatkan lebih banyak pihak, termasuk tokoh 
masyarakat dan warga, sehingga penyampaian informasi dapat dilakukan secara menyeluruh dan 
partisipatif. Sosialisasi ini ditujukan untuk 20 peserta yang terdiri dari perangkat desa, kepala 
dusun, pengurus posyandu, serta tokoh masyarakat. 

2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan program diawali dengan kegiatan Sosialisasi Karakteristik Air Bersih, 

yang merupakan lanjutan dari rangkaian kegiatan penyuluhan sebelumnya. Sosialisasi ini 
difokuskan pada pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya penggunaan air bersih 
dalam kehidupan sehari-hari, serta penjabaran mengenai karakteristik air bersih yang layak untuk 
dikonsumsi. Materi yang disampaikan mencakup parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi air, 
seperti kejernihan, bau, rasa, kandungan logam berat, serta tingkat keasaman (pH). Kegiatan ini 
melibatkan berbagai unsur masyarakat, di antaranya Kepala Desa, Perangkat Desa, Kepala Dusun, 
pengurus Posyandu, serta Tim Pengabdian kepada Masyarakat dari Program Studi D4 Teknologi 
Kimia Industri, Politeknik Negeri Sriwijaya. 

Setelah kegiatan sosialisasi, dilanjutkan dengan pendampingan teknis pengolahan air 
sebagai implementasi langsung dari materi yang telah diberikan. Pendampingan ini dilakukan 
melalui pendekatan praktik lapangan secara sederhana dan langsung, agar peserta dapat 
memahami cara kerja sistem filtrasi air secara nyata. Dalam pelaksanaan ini, mitra atau peserta 
yang telah menerima teori melalui modul pelatihan diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan 
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pengetahuan tersebut melalui penggunaan alat filter air bersih yang disediakan oleh tim 
pengabdian. Peserta diajarkan langkah-langkah mulai dari perakitan filter, pengujian awal kualitas 
air, proses penyaringan, hingga evaluasi hasil air yang telah melewati proses penyaringan.  

Pelaksanaan pendampingan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
teknis masyarakat, tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan agar mereka mampu mengelola air 
bersih secara mandiri. Melalui pendekatan partisipatif ini, peserta diharapkan dapat melanjutkan 
praktik tersebut di rumah masing-masing atau bahkan membagikan ilmunya kepada masyarakat 
sekitar. Pendampingan dilakukan secara interaktif dan komunikatif, sehingga apabila terdapat 
kendala teknis atau pertanyaan dari peserta, dapat langsung dijawab oleh tim pendamping. Dengan 
adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat memahami pentingnya air bersih dan memiliki 
kemampuan teknis dasar dalam mengolah air yang aman untuk digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. 

3. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi merupakan bagian penting dari keseluruhan proses pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi, khususnya dalam memastikan bahwa tujuan utama kegiatan yaitu peningkatan 
pemahaman masyarakat tentang pentingnya penggunaan air bersih yang benar-benar tercapai. 
Evaluasi ini dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana selama kegiatan berlangsung, dengan 
mengamati keterlibatan peserta, kemampuan mereka dalam mengikuti materi, serta partisipasi 
aktif saat sesi tanya jawab maupun praktik langsung. Observasi ini mencakup sejauh mana peserta 
memahami materi yang disampaikan melalui modul dan penjelasan tim, serta kemampuannya 
dalam mengaplikasikan teknik dasar pengolahan air bersih. Tim pelaksana menggunakan instrumen 
seperti kuisioner yang terdiri dari beberapa pertanyaan seputar pentingnya kualitas air dan catatan 
lapangan untuk mencatat hal-hal yang perlu diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut. 

Selain observasi langsung, evaluasi juga dilakukan melalui diskusi informal dengan peserta 
setelah kegiatan berakhir. Tim pelaksana menggali tanggapan peserta mengenai pemahaman 
materi, kelengkapan sarana pendukung, hingga kendala yang mungkin mereka hadapi baik selama 
kegiatan berlangsung maupun dalam mengaplikasikan pengetahuan di lingkungan masing-masing. 
Jika ditemukan adanya kesulitan teknis atau kurangnya pemahaman terhadap bagian tertentu dari 
materi, maka tim segera memberikan penjelasan ulang atau perbaikan secara langsung. Evaluasi 
ini tidak hanya bertujuan mengukur keberhasilan kegiatan, tetapi juga sebagai bahan refleksi dan 
perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan sejenis di masa mendatang, agar dampaknya terhadap 
masyarakat semakin optimal dan berkelanjutan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan sosialisasi mengenai teknik pengolahan air dilaksanakan di Desa Babatan Saudagar 
sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat oleh tim dosen dari Program Studi DIV Teknologi Kimia 
Industri, Politeknik Negeri Sriwijaya. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan oleh Isma Uly Maranggi, 
S.Tr.T., M.Eng., dan dihadiri oleh 20 orang perangkat desa. Tahapan pertama kegiatan dimulai dengan 
proses registrasi peserta dan sambutan dari pembawa acara. Kata sambutan disampaikan oleh Ketua 
Tim Pelaksana, Wahyu Triaji Rahadianto, S.Tr.T., M.T., dan Kepala Desa Babatan Saudagar, Muhamad 
Syafik, sebagai bentuk apresiasi terhadap partisipasi masyarakat yang telah hadir. Setelah itu, dilakukan 
perkenalan tim pengabdian yang terdiri dari dosen-dosen DIV Teknologi Kimia Industri.   

 
Gambar 2. Perkenalan Tim Pengabdian oleh Dosen DIV Teknologi Kimia Industri Politeknik Negeri 

Sriwijaya 
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Kegiatan inti diisi oleh Debi Anggun Sari, S.S.T., M.T., yang menyampaikan materi mengenai 
pentingnya kualitas air bagi kesehatan dan lingkungan dan beberapa alternatif solusi yang bisa 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas air. Pemaparan ini juga disertai dengan pembagian kuesioner 
kepada peserta, yang berisi pertanyaan seputar kebiasaan masyarakat dalam menggunakan air bersih. 
Tujuannya adalah untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai kondisi dan kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya kualitas air bersih. Selain itu, penggunaan kuesioner dalam kegiatan ini juga 
ditujukan untuk mengukur tingkat kesadaran masyarakat sekaligus menjadi dasar perencanaan 
program intervensi yang lebih tepat sasaran (Razak et al., 2023).  

 

 
     (a)    (b) 

Gambar 3. (a) Pemaparan Kegiatan Sosialisasi dan (b) Kuesioner Sosialisasi Pengolahan Air  
 

Setelah sesi pemaparan, kegiatan dilanjutkan dengan praktek sederhana penggunaan alat filter 
air yang dipandu oleh Dwi Indah Lestari, M.Eng. dan Rara Eka Dyla Putri, M.T. Kegiatan ini memberikan 
pemahaman praktis kepada masyarakat tentang cara menyaring air secara sederhana namun efektif. 
Praktik sederhana ini dimulai dengan memberikan pemahaman kepada warga, bahwa pengolahan air 
ada berbagai metode seperti flokulasi, koagulasi, prepitasi dan adsorpsi (Lestari et al., 2022). Namun, 
pada sosialisasi praktik ini digunakan metode adsorpsi yang diaplikasikan pada filter air. Pemilihan 
metode ini dikarenakan metode adsorpsi lebih efektif dalam menghilangkan kontaminan. Pelatihan 
penggunaan filter air sederhana ini tidak hanya meningkatkan kualitas air, tetapi juga dapat 
memberdayakan masyarakat agar lebih mandiri dalam menyediakan air bersih secara berkelanjutan 
(Purnaini et al., 2022). Air bersih memiliki peranan vital dalam menjaga kesehatan masyarakat dan 
mendukung kelestarian lingkungan. Kualitas air yang buruk berkontribusi langsung terhadap 
penyebaran penyakit seperti diare, kolera, dan penyakit kulit (WHO, 2017). Sosialisasi ini menjadi 
bentuk upaya preventif untuk meminimalisir risiko tersebut melalui edukasi berbasis masyarakat. 
Setelah kegiatan penyuluhan, mayoritas peserta menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap 
dampak negatif penggunaan air yang tercemar dan berkomitmen untuk menerapkan perilaku menjaga 
kualitas air di lingkungan rumah (Husaini et al., 2021). Penerapan teknologi filtrasi sederhana 
meningkatkan akses air bersih hingga 80% dengan biaya yang terjangkau bagi masyarakat pedesaan 
(Khayan et al., 2023). Sosialisasi ini menjadi langkah awal yang penting dalam membangun perilaku 
hidup bersih dan sehat berbasis kesadaran lingkungan. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
peran air bersih memungkinkan warga untuk melindungi kesehatan serta mendukung terciptanya 
lingkungan yang sehat (Rusdiyanto & Soesanta, 2024) 

Untuk meningkatkan keakraban dan interaksi antara tim pengabdian dan masyarakat, sesi tanya 
jawab dipandu oleh Rara Eka Dyla Putri, M.T. Suasana yang hangat dan interaktif membuat peserta 
lebih antusias dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Partisipasi masyarakat melalui diskusi 
interaktif dan praktek langsung terbukti dapat meningkatkan pemahaman dari teknologi pengolahan air 
sederhana di wilayah tersebut (Marulis, 2020).  Penggunaan metode pembelajaran partisipatif melalui 
simulasi dan permainan edukatif meningkatkan retensi pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 
air bersih sebesar 40% dibandingkan metode konvensional (Muayyanah et al., 2024). 
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Gambar 4. Praktek Sederhana Penggunaan Filter air  

 
Sebagai penutup, kegiatan diakhiri dengan sesi foto bersama seluruh peserta dan penyerahan 

alat filter air kepada Kepala Desa Babatan Saudagar. Diharapkan alat ini dapat dimanfaatkan langsung 
oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  
 

 
Gambar 5. Foto Bersama Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya kualitas air bagi kesehatan dan lingkungan yang 
dilaksanakan di Desa Babatan Saudagar, Ogan Ilir, telah memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, 
warga memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai bahaya air yang tercemar serta pentingnya 
menjaga kebersihan sumber air untuk mencegah penyakit dan menjaga keseimbangan lingkungan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan 
pemahaman mengenai hubungan antara kualitas air dengan kesehatan, serta langkah-langkah praktis 
yang dapat dilakukan dalam menjaga kebersihan air di lingkungan sekitar. Dengan demikian, kegiatan 
ini diharapkan dapat mendorong masyarakat Desa Babatan Saudagar untuk lebih aktif menjaga kualitas 
air secara berkelanjutan, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang sehat dan layak huni untuk 
generasi saat ini maupun mendatang.  
Saran 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di Desa Babatan Saudagar, 
Ogan Ilir, mengenai pentingnya kuaitas air untuk kesehatan dan lingkungan, menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan peserta. Terdapat beberapa saran yang diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi masyarakat dan program desa kedepannya, yaitu:  
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1. Memberikan sosialisasi berkelanjutan terhadap pengembangan teknologi pengolahan air bersih 
dengan kapasitas yang lebih besar.  

2. Mengadakan pemantauan kualitas air secara berkala dengan melakukan kegiatan uji kualitas air 
sumur dan sungai bersama perangkat desa dan kader kesehatan untuk mengevaluasi dampak 
dari upaya filtrasi yang sudah dilakukan. 

3. Memberikan panduan ringkas mengenai kualitas air, bahaya kontaminan, dan langkah-langah 
sederhana pemurnian air yang mudah diakses dan praktis. 

4. Membentuk kelompok masyarakat yang bertugas memantau, merawat, dan mengembangkan 
sistem pengelolaan air bersih di desa secara berkelanjutan. 

5. Mengembangkan konten video pendek atau infografis yang disebarkan melalui WhatsApp group 
warga atau media sosial desa mengenai pentingnya kesadaran akan kualitas air beserta 
pengolahan air.  
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